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ABSTRAK

Desa Bejiharjo, Karangmojo, Gunung Kidul merupakan daerah berlahan kering. Di desa ini sejak tahun 1998 telah di-
budidayakan tanaman kapas dengan pola tanam tumpang sari. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
produktivitas tanaman kapas yang ditanam dengan pola tumpang sari sebelum dan sesudah-terjadi anomali musim. Me-
tode pengkajian yang digunakan adalah pengumpulan data produktivitas tanaman kapas sebelum dan sesudah terjadi
anomali musim melalui survei langsung ke lapangan, melalui pengambilan 10 responden petani yang melakukan budi
daya kapas varietas Kanesia 8 dengan sistem tanam tumpang sari secara random dari tujuh dusun di Desa Bejiharjo. Ha-
sil pengkajian menunjukkan bahwa rata-rata produktivitas tanaman kapas varietas Kanesia 8 yang-dibudidayakan di De-
sa Bejiharjo dengan sistem tumpang sari menurun sebesar 30% setelah terjadi anomali musim.

Kata kunci: Produktivitas, kapas Kanesia 8, anomali musim

COTTON CROP PRODUCTIVITY CULTIVATED WITH INTERCROPPING SYSTEM
BEFORE AND AFTER CLIMATE ANOMALY (Case Study in the Village Bejiharjo,
Karangmojo, Gunung Kidul)

ABSTRACT

Bejiharjo, Karangmojo, Gunung Kidul has.a dry land type. In this village, cotton has been cultivated in an intercropping
system since 1998. This assessment aimed to determine the differences of the productivity of cotton crop before and
after the occurrence of seasonal weather anomaly. Cotton crop productivity data were collected before and after the oc-
currence of climate anomalies through surveys directly to the field, by taking 10 respondens of farmers who cultivated
cotton varieties Kanesia 8 with intercropping system in the Village Bejiharjo. Assessment results indicate that the ave-
rage productivity of the cotton varieties Kanesia 8 cultivated in the Village Bejiharjo with intercropping declined by 30%
after a climatic anomaly.

Keywords: Productivity, cotton Kanesia 8, seasonal anomally

PENDAHULUAN bahan organik yang rendah, sehingga kapasitas pe-

nyangga tanah dan penyimpanan air rendah. Hal

Lahan merupakan media pertanaman yang
berfungsi sebagai sumber pencaharian bagi petani.
Di Desa Bejiharjo, Gunung Kidul, petani menggu-
nakan lahan kering sebagai media pertanaman un-
tuk sumber penghasilan sehari-harinya, meskipun
lahan tersebut sangat sulit diolah. Ada beberapa ken-
dala pada pertanaman di lahan kering, seperti ren-
dahnya kapasitas pertukaran kation, anion, dan da-
yamengikat hara, sehingga laju kehilangan hara sa-
ngat tinggi (Masseund 1973; Suryanto 1997). La-
han-lahan kering umumnya memiliki kandungan

ini menyebabkan konsentrasi P di dalam larutan ta-
nah menurun akibat pengambilan oleh tanaman, per-
gerakan P menuju akar berjalan lambat; serta mu-
dah hilang karena pelindian (Kampart 1991). Oleh
karena itu, dibutuhkan introduksi inovasi teknologi
budi daya yang tepat, untuk memberikan hasil pro-
duksi optimal sehingga pendapatan dan kesejahte-
raan petani di lahan kering meningkat.

Tanah sebagai media tumbuh tanaman men-
jadi fokus dalam meningkatkan produksi tanaman.
Tanah berada di antara permukaan benda-benda
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hidup dan benda-benda mati, dimana tanaman meng-
gabungkan energi matahari dan karbondioksida da-
ri atmosfer dengan unsur hara dan air dari tanah ke
dalam bentuk jaringan hidup (Foth 1990). Lahan
kering (upland) merupakan lahan pertanaman yang
diusahakan tanpa menggenangkan air pada petak
pertanaman dan pada umumnya lebih banyak meng-
gantungkan diri pada curah hujan, dan mempunyai
potensi yang sangat besar untuk dijadikan lahan
pertanian tanaman pangan. Bahkan lahan perta-
nian tadah hujan ini jika dikelola secara baik akan
dapat mencapai potensi produksi yang sederajat
dengan pertanian beririgasi (Roy dan Arora dalam
Notohadiprawiro 1988).

Kapas (Gossypium hirsutum) merupakan sa-
lah satu komoditas perkebunan penghasil serat alam
untuk bahan baku industri tekstil dan produk tekstil
(TPT). Kebutuhan bahan baku industri TPT terus
meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan per-
kembangan jumlah penduduk, dan saat ini kebu-
tuhan tersebut telah mencapai sekitar 500 ribu ton
serat kapas yang setara dengan 1,5 juta ton-kapas
berbiji per tahun. Namun perkembangan  industri
TPT tersebut belum didukung oleh kemampuan pe-
nyediaan bahan baku berupa serat kapas dalam ne-
geri, sehingga sekitar 99,5% kebutuhan bahan baku
tersebut masih dipenuhi dari impor (Anonim 2011).

Di Desa Bejiharjo, Gunung Kidul mulai 1998
2011 telah dikembangkan dua varietas kapas yaitu
ISA 205A dan Kanesia 8. Dalam perkembangan-
nya petani lebih.memilih varietas Kanesia. 8 karena
mempunyai produktivitas yang tinggi(1.800-2.500
kg/ha) di lahan kering alfisol dibandingkan dengan
varietas lainnya.

Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan produktivitas tanaman kapas yang dita-
nam dengan pola tumpang sari saat sebelum dan
sesudah terjadi anomali musim.

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam pengkajian
ini adalah dengan mengumpulkan data produktivi-
tas tanaman kapas melalui survei langsung ke la-
pangan dengan pengambilan 10 responden petani
kapas yang melakukan budi daya tanaman kapas
varietas Kanesia 8 dengan pola tanam tumpang sari
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(kapas dengan kedelai dan kapas dengan kacang
tanah) sebelum dan sesudah terjadi anomali mu-
sim. Responden diambil secara random dari 7 du-
sun di Desa Bejiharjo yaitu Grogol V, Grogol IV,
Seropan, Grogol I, Karangmojo, Sokoliman |1, dan
Grogol V1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Budi Daya Tumpang Sari Kapas+Kedelai
dan Kapas+Kacang Tanah/Kacang Hijau di
Lahan Kering

Kondisi geografis Desa Bejiharjo, Kecamat-
an Karangmojo, Gunung  Kidul -mempunyai ke-
tinggian tempat 150-250 m dpl dengan topografi
dataran rendah dan berbukit. Bejiharjo mempu-
nyal lahan tegalan yang cukup luas, sehingga cu-
kup baik dan sesuai untuk budi daya tanaman ka-
pas yang hanya mengharapkan air hujan.

Luas lahan tegalan/kebun di 20 dusun Desa
Bejiharjo adalah 755,0715 ha (Anonim 2010), na-
mun petani dalam budi daya kapas khususnya ta-
hun 2008 baru mencakup 7 dusun dengan luas per-
tanaman 55,05 ha. Dalam rangka menyiasati peng-
airan yang hanya mengandalkan air hujan, maka
petani melakukan tumpang sari kapas+kedelai dan
kacang tanah/kacang hijau. Pola tanam petani di
daerah ini pada setiap musim tanam (MH1, MH2,
MK) adalah sebagai berikut: padi-kapas+kedelai-
bero, atau padi-kapas+kacang tanah/kacang hijau-
bero. Kepemilikan lahan masing-masing petani cu-
kup sempit, rata-rata 0,15 ha. Dengan pola tanam se-
perti di atas, petani dapat melakukan panen pada
saat musim kemarau (MK) atau pada saat bero
(Gambar 1), sehingga petani masih mempunyai
pendapatan dalam usaha taninya melalui panen ka-
pas.

Petani melakukan budi daya kapas khusus-
nya varietas Kanesia 8 yang ditanam pada musim
tanam 1l (bulan Maret-April) setelah panen padi.
Ketentuan waktu tanam kapas yang tepat adalah ka-
pas ditanam terlebih dahulu dan setelah tumbuh ba-
ru ditanam palawija (kedelai atau kacang tanah),
atau minimal bersamaan antara kapas dan palawija
agar tidak ada kompetisi antartanaman dan memu-
dahkan dalam pemeliharaannya.



Gambar 1. Tanaman kapas milik petani yang panen pa-
da musim kemarau

Tanaman kapas membutuhkan curah hujan
yang cukup untuk pertumbuhannya. Air dibutuh-
kan untuk pertumbuhan saat pembentukan buah
dan diharapkan tanaman kapas dapat panen pada
musim kemarau. Tanaman kapas di lahan tegalan
yang ditumpangsarikan dengan palawija memerlu-
kan pengolahan tanah dan dibuatkan saluran drai-
nase yang baik, ini dilakukan agar aerasi tanah baik
serta tidak terjadi genangan yang mempengaruhi
pertumbuhan akar tanaman sehingga tanah siap un-
tuk ditanami.

Cara tanam kapas dan palawija (kedelai dan
kacang tanah) dengan cara ditugal dengan keda-
laman + 1 cm tiap lubang diisi benih kapas 2-3 biji
kemudian ditutup dengan pupuk kandang. Jarak ta-
nam yang diterapkan adalah 90 x 30 cm dan 80 X
30 cm dengan kebutuhan benih luasan.1 ha seba-
nyak 6 kg sehingga didapatkan populasi tanaman
kapas dalam 1 ha antara 25.000 sampai dengan
30.000 tanaman.

Pemeliharaan tanaman dengan penyulaman
dalam kurun waktu.1 minggu setelah tanam, penja-
rangan pada tanaman yang tidak normal pertum-
buhannya, dan penyiangan setelah ada gulma, serta
dilakukan pemupukan secara berimbang. Adapun
dosis dan waktu pemupukan pada kapas tercantum
pada Tabel 1, sedang untuk palawija pada Tabel 2.

Sedangkan pemangkasan pucuk tanaman ka-
pas dilakukan apabila tanaman sudah membentuk
cabang 8—10 cabang untuk membentuk cabang yang
terbentuk menyamping yang lebih panjang, menda-
patkan buah yang besar, pemasakan buah cepat, ser-
ta mempercepat umur panen.

Pengendalian hama penyakit dilakukan apa-
bila tingkat serangan sudah mendekati ambang ken-
dali, yaitu apabila sudah memperlihatkan gejala ke-
rusakan pada bagian tanaman. Pengendalian hama
penyakit yang terlambat mengakibatkan kerusakan

tanaman yang berdampak pada penurunan produk-
tivitas. Jenis-jenis hama yang menyerang tanaman
kapas adalah hama perusak akar dan pangkal ba-
tang (uret dan ulat tanah), perusak daun (Empoas-
ca), apids, dan penggerek pucuk (ulat).

Produktivitas Kapas Sebelum dan Sesudah
Terjadi Anomali Musim

Anomali musim merupakan perubahan cua-
ca yang ekstrim melebihi frekuensi-normal dan se-
cara konsisten terjadi dalam jangka waktu tertentu.
Anomali musim sebagai implikasi.pemanasan glo-
bal yang disebabkan oleh kenaikan gas rumah kaca
(GRK), terutama karbon dioksida (CO,) dan meta-
na (CH.) yang terjadi karena kerusakan atmosfir,
terutamanya lapisan atmosfir paling bawah (tro-
posfer). Penyebab terjadinya anomali musim ada-
lah kenaikan suhu global sebagai akibat dari me-
ningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca di atmos-
fer. Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di
atmosfer, menyebabkan jumlah radiasi gelombang
panjang yang diserap akan meningkat sehingga
akan menaikkan suhu udara global dan selanjutnya
mengubah iklim global.

Tabel 1. Dosis dan waktu pemberian pupuk pada tanam-

an kapas
Waktu pemberian dan
Jenis pupuk dosis pupuk Keterangan
121 1145  11(80

HST) HST) HST)
SP-36 (kg/ha) 100 -
Urea (kg/ha) 50 50 50
KCI (kg/ha) - 50

Teknis pemupuk-
an dilakukan de-
ngan cara ditugal
atau dikocorkan
pada pangkal ta-
naman jarak 3—-5
cm

Tabel 2. Dosis dan waktu pemberian pupuk pada pala-
wija (kedelai dan kacang tanah)

Waktu pemberian dan dosis pupuk

i k
Jenis pupu 1)
SP-36/Phonska (kg/ha) 100/150
Urea (kg/ha) 50

Dampak perubahan iklim menyebabkan ter-
jadinya perubahan pola hujan dan iklim secara eks-
trim (banjir dan kekeringan). Perubahan pola hujan
(perubahan musim) mengakibatkan mundurnya awal
musim hujan, makin panjangnya musim hujan/ke-
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marau, pengurangan potensi masa tanam (waktu dan
pola tanam), penurunan produksi, degradasi lahan,
penurunan IP (indeks panen), serta terjadi pening-
katan/penurunan persediaan air. Dampak lain yang
ditimbulkan adanya banjir dan kekeringan panjang
menyebabkan gagal panen dan puso, serta pening-
katan intensitas gangguan OPT.

Pada tanaman perkebunan, seperti kelapa sa-
wit, karet, kakao, kopi, kapas, dan tebu terjadi pe-
nurunan produksi dan mutu hasil akibat anomali
musim. Pertanaman kapas di Desa Bejiharjo tidak lu-
put dari dampak adanya anomali musim yang me-
nyebabkan perubahan musim. Pada tahun 2008 mu-
sim hujan dimulai bulan Oktober 2007—April 2008,
dan antara Mei 2008-November 2008 terjadi mu-
sim kering (7 bulan musim kering) dengan total cu-
rah hujan 1.716 mm/th dan rata-rata suhu udara
26,14°C. Keadaan ini memungkinkan petani untuk
membudidayakan kapas di lahannya. Namun pada
akhir tahun 2008, terjadi musim penghujan yang cu-
kup panjang atau terjadi musim kemarau basah, di-
mulai dari bulan Desember 2009—Maret 2010: Pada
tahun 2010 terjadi perubahan awal musim hujan
yang dimulai Agustus 2010—Mei 2011, Rata-rata su-
hu tahun 2009 mencapai 25,92°C sedangkan tahun
2010 adalah 26,26°C. Petani melakukan pengu-
rangan luasan lahan yang digunakan untuk tanam-
an kapas. Budi daya kapas pada musim ini-menga-
lami gangguan pada awal pertumbuhan tanaman
karena banyaknya curah. hujan. Pola hujan yang
panjang tidak sesuai untuk tanaman kapas tetapi se-
suai untuk menanam palawija (Gambar 2, 3).

Kapas sangat rentan terhadap cuaca yang ber-
awan, selama 160 hari pertumbuhannya, kapas me-
merlukan 800-850 jam penyinaran matahari atau 5
jam per hari. Keawanan lebih dari 50% atau pe-
nyinaran kurang dari 5 jam/hari atau kelembapan le-
bih dari 90% akan mengurangi pembentukan buah.
Suhu optimum untuk perkecambahan kapas adalah
18-30°C dengan suhu minimum 14°C. Tanaman ka-
pas menghendaki suhu yang relatif stabil selama
masa pertumbuhannya. Suhu optimal untuk masa
pertumbuhannya berkisar antara 25-28°C. Tanam-
an ini akan menunjukkan pertumbuhan yang sangat
lambat pada suhu di bawah 15°C. Kebutuhan suhu
yang cukup tinggi. tersebut menyebabkan tanaman
tidak bisa tumbuh.di dataran tinggi (Riajaya 2002).

Terkait dengan adanya pengurangan luasan
lahan tanaman kapas, maka secara langsung ber-
dampak pada penurunan/produksinya. Tabel 3 me-
nyajikan penggunaan lahan untuk tanaman kapas.
sebelum dan sesudah terjadi anomali musim, serta
menunjukkan' terjadinya penurunan luas areal la-
han kapas-yang semula 55,05 ha sebelum anomali
musim kemudian menurun menjadi 35,30 ha sete-
lah terjadi anomali musim. Hal ini disebabkan oleh
mundurnya musim tanam karena bergesernya awal
musim hujan, mundurnya awal musim kemarau, dan
terjadi musim kemarau basah sehingga produksi dan
produktivitas tanaman kapas menurun, dan kualitas
kapas kurang baik. Kondisi ini menyebabkan peta-
ni beralih dari komoditas kapas ke budi daya ta-
naman palawija secara monokultur sehingga luas
tanaman kapas menjadi berkurang.
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Gambar 2. Grafik data curah hujan bulanan Gunung Kidul (AWS iklim)
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Gambar 3. Grafik data bulanan rata-rata suhu udara Gunung Kidul (AWS iklim)

Tabel 3. Luas lahan tanaman kapas tumpang sari dengan palawija sebelum dan sesudah terjadi anomali musim di Desa

Bejiharjo
Luas lahan (ha)
No. Lokasi Sebelum anomali musim Sesudah anomali musim
(sebelum 2009) (sesudah 2009)
1  Grogol V, Bejiharjo, Karangmojo, Gunung Kidul 13,01 8,90
2 Grogol IV, Bejiharjo, Karangmojo, Gunung Kidul 8,14 5,50
3 Seropan, Bejiharjo, Karangmojo, Gunung Kidul 5,30 3,20
4 Grogol I, Bejiharjo, Karangmojo, Gunung Kidul 1,60 1,00
5  Karangmojo, Bejiharjo, Karangmojo, Gunung Kidul 8,60 4,75
6  Sokoliman Il, Bejiharjo, Karangmojo, Gunung Kidul 14,25 10,10
7 Grogol VI, Bejiharjo, Karangmojo, Gunung Kidul 4,15 1,85
Jumlah 55,02 35,30
Tabel 4. Produktivitas kapas sebelum dan sesudah terjadi anomali musim pada 10 responden petani kapas di Desa
Bejiharjo
Rata-rata produktivitas kapas per musim tanam (kg/ha)
Luas tanam - - - -
No.  Nama responden (ha) Alamat responden Sebelum anomali musim Sesudah anomali musim
(sebelum 2009) (sesudah 2009)
1< TekatMursito 0,30 Grogol V, Bejiharjo, 1800 1200
2 . Bakri 0,20 Grogol V, Bejiharjo, 750 600
3 Wardiyono 0,10 Grogol 1V, Bejiharjo, 1350 900
4 Hari 0,30 Seropan, Bejiharjo, 1700 1190
5  Sarmini 0,10 Grogol I, Bejiharjo, 800 650
6  Adi Wiyono 0,20 Karangmojo, Bejiharjo, 1300 900
7 Ngatiran 0,20 Sokoliman I, Bejiharjo, 950 665
8  Suprapto 0,05 Sokoliman Il, Bejiharjo, 1000 700
9  Samiran 0,15 Grogol VI, Bejiharjo, 780 540
10  Wasiran 0,10 Grogol VI, Bejiharjo, 1100 750
Jumlah rata-rata 0,17 1153 809,5

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata luas-
an yang dimiliki petani responden seluas 0,17 ha,

dengan rata-rata produktivitas kapas tiap musim pa-
nen sebelum anomali musim sebesar 1.153 kg/ha
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dan sesudah anomali musim sebesar 809,5 kg/ha,
atau penurunan produktivitas sebesar + 30%. Ano-
mali musim menyebabkan musim hujan panjang
dengan diikuti musim kemarau basah sehingga per-
tumbuhan dan perkembangan bunga dan buah ka-
pas terganggu. Keadaan ini menyebabkan terjadi-
nya penurunan kualitas dan produktivitas kapas di
Desa Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupa-
ten Gunung Kidul, DI Yogyakarta.

KESIMPULAN

1. Potensi pengembangan tumpang sari kapas de-
ngan tanaman kedelai dan kacang tanah di dae-
rah yang beriklim kering Gunung Kidul cukup
baik. Hamparan tegalan yang luas dapat mem-
berikan pendapatan petani di musim kemarau
(MK2).

2. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa rata-rata
produktivitas tanaman kapas varietas Kanesia 8
yang dibudidayakan di Desa Bejiharjo dengan
sistem tanam tumpang sari menurun sebesar
30% setelah terjadi anomali musim.
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